BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya
1. Sejarah Berdirinya SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya
Asal Mula berdirinya SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya yakni bermula
dari SMP NU | yang berlokasi dikawatan V1/22 untuk Putri dan SMP NU 11
yang berlokasi Bubutan VI/2 Surabaya untuk putra yang berdiri pada tahun
1951 tepatnya. Berapa tahun kemudian sekolah ini berpindah ke Jl. Waspada
No. 94-96 Surabaya tahun 1966. Setelah berdomisili di JI. Waspada 1 tahun lalu
nama SMP NU | & Il diganti nama SMP Wachid Hasyim I, I, IIl & IV dan
tahun 1967 berdirilah :
a. SMP Wachid Hasyim | dan Il khusus untuk putri, kepala sekolahnya
Almarhum Bapak Muhaimin Haryono.
b. SMP Wachid Hasyim Il dan IV khusus untuk putra, kepala sekolahnya
Almarhum Haji Achmad Soekowiyono.
Untuk direktur keseluruhan adalah beliau Bapak Prof. Dr. H. Muchsin,
SH (Hakim Agung Di Jakarta). Beberapa tahun kemudian tepatnya tahun 1968
kepala sekolah SMP Wachid Hasyim | & Il dijabat oleh Bapak Mochammad
Djafar. Tahun 1970 kepala sekolah dijabat oleh Bapak Muslimin. Dan pada

tahun 1971 kepala sekolah dijabat oleh Ibu Hj. Retno Sudarmi. Mulai tahun
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tersebut kelas-kelas dijadikan satu antara putra dan putri, serta lokasi sekolah

pindah pada tahun 1975, rinciannya sebagai berikut:

a. SMP Wachid Hasyim | — Berpindah ke JI. Sidotopo Wetan Baru No.
37.

b. SMP Wachid Hasyim Il — Berpindah ke JI. Tuban Raya No. 73-75.

c. SMP Wachid Hasyim Ill ~ — Berpindah ke JI. Dupak Magersari.

d. SMP Wachid Hasyim IV — Berpindah ke JI. Kawatan V1/22.

Jadi mulai tahun 1975 SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya kepala
sekolahnya dijabat oleh Ibu Hj. Retno Sudarmi sampai bulan Juni tahun 2007.
Beliau Wafat dan digantikan oleh pembina di SMP Wachid Hasyim 2 vyaitu
Bapak Drs. H. Suwarsono, MM yang sampai sekarang menjabat sebagai kepala
sekolah. Sehingga sekolah dapat berkembang menjadi lebih baik seperti

sekarang.

. Visi dan Misi SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya
SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya mempunyai Visi dan Misi. Visinya
yaitu terwujudnya siswa yang: “berprestasi, berbudaya, cinta damai, peduli
lingkungan dengan didasari iman dan taqwa”, yang dijabarkan sebagai berikut:
a. Unggul dalam kelulusan prestasi akademik dan non akademik.
b. Unggul dalam kelulusan yang hormat dan santun terhadap warga sekolah
dan masyarakat.

c¢. Unggul dalam kelulusan yang cinta damai dan peduli lingkungan.
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. Unggul dalam kelulusan yang beriman dan bertagwa.

. Unggul dalam proses pembelajaran kreatif, inovatif berdasarkan pendidikan
karakter.

. Unggul dalam pengembangan kurikulum.

. Unggul dalam fasilitas pendidikan.

Adapun Misi dari SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya adalah:

. Mewujudkan lulusan yang prestasi akademik dan non akademik.

. Mewujudkan lulusan yang hormat dan santun terhadap warga sekolah dan
masyarakat.

. Mewujudkan lulusan yang cinta damai dan peduli lingkungan.

. Mewujudkan lulusan yang yang beriman dan bertaqwa.

. Melaksanakan proses pembelajaran kreatif, inovatif dan berkarakter.

. Melaksanakan pengembangan kurikulum.

. Mewujudkan fasilitas pendidikan yang memadai.

. Tata Tertib Siswa SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

Adapun tata tertib SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya terdiri dari

kewajiban siswa, larangan bagi siswa, dan sanksi pelanggaran tata tertib bagi

siswa, dengan rincian sebagai berikut:

a. Kewajiban Bagi Siswa

1) Menghormati dengan mengucap salam, salim, sapa, senyum kepada

Bapak/lbu Guru.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Berpakaian seragam sekolah dengan rapi, lengkap dan memakai sepatu
hitam.

Memelihara keberhasilan sekolah dan lingkungannya.

Menjaga dan merawat alat-alat/perlengkapan/Inventaris sekolah, serta
bertanggung jawab atas kerusakan yang disebabkan kelalaian/kesalahan
siswa.

Kendaraan/sepeda wajib di tempatkan pada tempat yang telah di
sediakan dalam keadaan terkunci.

Mentaati dan tunduk pada tata tertib sekolah.

Disiplin dikelas dan pada waktu upacara (tidak berbicara pada waktu

pelajaran dikelas dan pada waktu upacara bendera).

. Larangan Bagi Siswa

1)

2)

3)

4)

5)

Datang terlambat.

Berpakaian yang tidak sesuai dengan ketentuan sekolah.

Meninggalkan pelajaran/sekolah selama jam pelajaran berlangsung
tanpa ijin guru yang bersangkutan.

Dilarang membolos atau tidak masuk sekolah tanpa surat keterangan
dari Orang Tua.

Bagi siswa yang mengenakan atribut (topi, sepatu, kaos kaki, sabuk,
kaos) selain dari SMP Wachid Hasyim 2 akan ditahan dan tidak

dikembalikan.
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6) Khusus siswa laki-laki dilarang keras memakai gelang, anting, kalung,
berambut panjang, menyemir rambut dan bertato.

7) Membantah/bersikap menentang terhadap Bapak/lbu guru atau
karyawan sekolah.

8) Dilarang membawa senjata api atau senjata tajam.

9) Dilarang keras membawa HP (Hand Phone)

10) Dilarang membawa uang lebih dari 10.000, kecuali uang untuk
pembayaran sekolah.

11) Dilarang keras membuang sampah dan meludah disembarang tempat.

12) Dilarang keras membawa rokok, miras, sajam, obat-obatan terlarang dan
berjudi dalam bentuk apapun.

13) Dilarang  tawuran/bertengkar/mencelakakan  orang lain, yang
menyangkut nama sekolah/orang tua/maupun diri sendiri

. Sanksi pelanggaran tata tertib bagi siswa.

1) Peringatan lisan.

2) Panggilan Orang tua.

3) Peringatan tertulis dengan diketahui oleh Orang tua dan Kepala Sekolah.

4) Pengawasan khusus oleh Kepala Sekolah.

5) Dikeluarkan untuk sementara/skorsing sesuai dengan tingkat
pelanggaran yang dilakukan.

6) Dikeluarkan dari sekolah dengan tidak hormat.
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Demikian Tata Tertib Siswa dibuat untuk ditaati dan dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini Orang tua/wali murid diharapkan ikut
berperan aktif dalam membantu berlakunya Tata tertib demi berlangsungnya

proses belajar yang efektif.

4. ldentitas SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya
Tabel 4.1
Tentang Identitas Sekolah
1 | NAMA SEKOLAH SMP WACHID HASYIM 2
2 | NOMOR SEKOLAH 029
3 | NPSN 20539228
4 | ALAMAT SEKOLAH JL. TUBAN RAYA NO. 73-75 SURABAYA
Kelurahan : Jepara
Kecamatan : Bubutan
Kota : Surabaya
Propinsi : Jawa Timur
5 | No. Telpon (031) 3525878
6 | Kode Pos 60171
7 | Nama Yayasan Yayasan Wachid Hasyim
8 | Alamat Yayasan JI. Raya Bukit Palma Utama Blok K1 No. 2
9 | Kode Pos 60198
10 | No. Gabungan Sekolah 274
11 | Nomor Statistik Sekolah | 204056002109
12 | NSP 211004124
13 | Nomor Data Sekolah E 2005300404
14 | Induk LP. Ma’arif 1037.C1.01.001
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15 | Jenjang Akreditasi “B”
16 | Tahun Didirikan 1951
17 | Nomor dan Tgl Akte 73 dan 28 September 2007 Perubahan
Pendirian
18 | Akte Notaris Yayasan UNTUNG DARNOSOEWIRJO, SH
19 | Kepemilikan Tanah
a. Luas Tanah 907.65 m?
Seluruhnya
b. Lapangan Olah raga 162 m?
20 | Luas Seluruh Bangunan | 727.65 m*

5. Struktur organisasi SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

Mengenai struktur organisasi SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya sesuai

dengan data yang diperoleh dari hasil observasi adalah sebagai berikut:



STRUKTUR ORGANISASI
SMP WACHID HASYIM 2 SURABAYA TAHUN 2014-2015

KEPALA SEKOLAH

Drs. H. Suwarsono, MM

WAKIL KEPALA SEKOLAH BENDAHARA

Elvi Devianti, S.Pd Sulastri, S. Ag

KOMITE SEKOLAH URUSAN TATA USAHA

1. Soekarno Har
2. Bionita Devabyama, S. Kom

Lily Sumarliah, SE

KAUR KAUR ! KAUR KAUR

SARANA KURIKULUM \ KESISWAAN HUMAS
PRASARANA :

Aris Jaya Indri Novita Syaifat Chuli, Sri Maduratna
Abadi, S.Sos.1 Loka, ST BA wati, BA

PERPUSTAKAAN | . 1 £ LAB. IPA
1. Candra Devanasari, SS E Indri Novita Loka, ST
2. Imam Prayitno :

| SRR LAB. KOMPUTER
Elvi Devianti, S.Pd

BK GURU WALI KELAS

i i |
SISWA SISWA
KETERANGAN :

GARIS INSTRUKSI

""""""""""" GARIS KONSULTASI
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6. Keadaan Guru dan Karyawan
Adapun jumlah guru dan karyawan di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya
sebanyak 20 orang, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data Guru dan Karyawan

No | Nama Guru dan Pegawali Jabatan/Mengajar

1 | Drs. H. Suwarsono, MM Kepala Sekolah

2 | Elvi Devianti, S.Pd Wakil Kepala Sekolah / PKN

3 | Nadjimudin, BA Elektronika

4 | Syaifat Chuli L, BA WK Siswa, Penjas, SBK

5 | Aris Jaya Abadi, S. Sos. | WK Sarana / Wali Kelas IX B /
Figih/Aqgidah Akhlag/ Qur'an/ Ke-
NU- an / Hadist Bahasa Arab/SKI

6 | Imam Prayitno Silat, BK / BP

7 | Achmad Djailani, BA IPA (Fisika)

8 | Siti Rochaida, SS Bahasa Indonesia

9 | Guntur Pramuka

10 | Lily Sumarliah, SE IPS / Wali Kelas VIII B

11 | Sri Maduratnawati, BA WK Humas / Matematika

12 | Sulastri, S. Ag Bendahara / Figih / Agidah Akhlaq /
Qur'an Hadist

13 | Drs. Moch. Sofyan Arief Matematika / Wali Kelas IX A

14 | Candra Devanasari, SS Bahasa Inggris / Wali Kelas VII B /
Perpustakaan

15 | Herry Kustiyaningsih, S. Pd | Bahasa Indonesia

16 | Indri Novita Loka, ST WK Kurikulum / IPA (Biologi) /
Wali Kelas VIII A
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17 | Bionita Devabyama, S. Kom | TIK /Wali Kelas VII A/ TU
18 | Dra. Kasiati, M.MPd Bahasa Indonesia

19 | Yakub Sun Aji Drum Band

20 | Soekarno Har TU

7. Keadaan Siswa

rinciannya sebagai berikut:

Jumlah Siswa pada tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 221 siswa. adapun

Tabel 4.3
Rekapitulasi Jumlah Siwa SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya
Jenis Kelamin
No Kelas Jumlah
L P
1. [ VIl A (Tujuh A) 25 17 42
2. | VII B (Tujuh B) 25 16 41
3. | VIII A (Delapan A) 18 13 31
4. | VIl B (Delapan B) 19 12 31
5 | IXA (Sembilan A) 17 20 37
6. IX B (Sembilan B) 17 22 39
JUMLAH 121 100 221
Tabel 4.4
Data Siswa Kelas VIII A

No Nama Siswa Jenis Kelamin
1 | Achmad Musyafa L
2 Adinda Felia Febrisa Sukmana P
3 Amiruddin L
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4 | Angga Pradita Malik L
5 | Eko Wahyudi L
6 | Fa’imatus Syafira P
7 | Fatchur Rosy L
8 | Habibullah Bima Chosasih L
9 | Hafirul Rizal L
10 | Ilham Rafli L
11 | Moch. Dafit Pradana L
12 | Moch. Igbal Maulana L
13 | Fahri Husaini L
14 | Muhammad Surya Rahman L
15 | Muthmainnah P
16 | Nabila P
17 | Nor Yulia P
18 | Putri Rahmawati P
19 | Raman Dita Oza Saputra L
20 | Rina Amelia P
21 | Rizalatul Qomaria P
22 | Roib Gunawan L
23 | Sahrul Hofi L
24 | Siti Rosidah P
25 | Siti Sundari Marufah P
26 | Vita Fatmala Putri Dewi P
27 | Wahyu Setiawan L
28 | Maftuhah P
29 | Tazkia Aggoni Firdaus L
30 | Nur Fitria Ningsih P
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31 | Rama Putra Ramadhan L
Tabel 4.5
Data Siswa Kelas VIII B

No Nama Siswa Jenis Kelamin
1 | Agil Ardivan Malik L
2 | Ahmad Miftachul Choir L
3 | Choirun Nisa P
4 | Chotijah P
5 | Devi Eli Warsita P
6 | Faridotul Aini P
7 | Febriyanto L
8 | Fernanda Maulana Andika E. P L
9 | Hilmi Syafrillah %
10 | Hisyam Zulmi Hata Risahondua L
11 | llham Rendy Pratama L
12 | Intan Pertiwi P
13 | Igbal Baihagqi L
14 | Kurnia Santi P
15 | Lailatus Safaana P
16 | Moch. Irfan L
17 | Moch. Zainul Arifin L
18 | Mirnawati P
19 | Muh. Ainul Yakin L
20 | Muhammad Sahrul Romadhoni L
21 | Muhammad Aris Saputra L
22 | Nur Hafifah P
P

N
w

Nur Hasanah
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24 | Rochmatul Anam L
25 | Septian Tri Cahya Putra L
26 | Siti Maisaroh P
27 | Siti Qomariyah P
28 | Syaifudin Suhri L
29 | Wahyu Firmansyah L
30 | Zainal Arifin L

L

31

Samsu Adi Prakoso




88

B. Gambaran Umum Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran
Akidah Akhlak di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak

di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya dapat dilihat dari wawancara yang kami
lakukan kepada guru Akidah Akhlak yaitu Ibu Sulastri:

“Dalam pelaksanakan pembelajaran Akidah Akhlak dikelas, kita
upayakan bagaimana akhlak atau budi pekerti anak itu lebih baik lagi dari
sebelumnya, yakni ketika didalam kelas kita mengajar akidah akhlak maka
kita harus memberikan suri teladan sebagaimana suri teladan yang
diberikan oleh Rasulullah SAW yang artinya sesungguhnya Aku diutus
kedunia hanyalah untuk menyempurnakan akhlak.

Tetapi didalam kelas namanya siswa tentu masih banyak sekali
kekurangan, bahkan kita sendiri namanya manusia terkadang masih
mengalami kekurangan itu, maka dari itu sebelum belajar kita berdoa,
agar setiap pelajaran yang kita pelajari, yang kita sampaikan, benar-benar
menjadi ilmu yang bermanfaat. Nah didalam kelas sebagaimana yang saya
sampaikan, kita harus memberikan teladan sebagaimana teladan yang
diberikan oleh Rasulallah, yakni kita harus dengan hati yang ikhlas
dengan niat yang tulus untuk mendidik dan mengajar siswa-siswi, supaya
siswa siswi Kita juga merasa akhlak itu sangat penting kita miliki, bukan
hanya kita miliki tetapi juga harus kita laksanakan, maka sangat penting
teladan yang kita contohkan untuk siswa siswi tersebut. Dan seperti
biasanya namanya anak, terkadang kalau kita cara menyampaikan materi
bisa mengena atau dapat menguasahi kelas maka siswa akan merasa
berbeda dengan mata pelajaran Akidah Akhlak yang telah diterima pada
hari itu dan juga untuk hari-hari berikutnya, agar siswa itu ada perubahan
lebih baik dari sebelumnya. Terkadang ada satu dua siswa yang kurang
mengena, tapi kita upayakan harus bisa mnguasahi kelas, kalau kita bisa
menguasahi kelas Insya Allah mata pelajaran itu akan mudah kita pelajari,
apalagi kita contohkan akhlak-akhlak yang baik, budi pekerti yang mulia
bukan hanya didalam kelas tetapi juga dirumah, dimasyarakat, dimasjid
dan dimanapun kita berada.

Untuk metode yang digunakan, pertama tidak lepas pasti ada metode
ceramah, tetapi hanya untuk membuka saja, yang lebih mengena itu
metode demonstrasi, langsung kita peragakan kita praktekkan, misalkan
coba ucapkan kata yang sopan terhadap orang tuamu ketika berangkat
sekolah. Si A, Si B ditanya dan langsung diungkapkan, ada anak yang
malu-malu. siapa yang berani menjawab walaupun kurang sempurna tetap
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dikasih nilai yang bagus, dengan langsung kita mengadakan demonstasi,
maka anak itu mengalaminya walaupun wakili oleh beberapa teman saja,
bahkan lebih baiknya lagi secara bergantian atau berkelompok.
Memberikan contoh bisa ditulis, bisa diucapkan kedepan kelas, yang
ditunjuk oleh guru tadi siapa, sekaligus kita dapat mengambil penilaian.
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar itupun kita sudah bisa
mengambil penilaian secara kelompok atau mandiri. Disamping itu juga
dengan metode-metode lain disesuaikan dengan pelajaran yang dipelajari.

Jadi saat kita masuk kelas, kalau kita bisa menguasahi kelas siswa
akan tertib, memperhatikan, tapi tidak menutup kemungkinan satu dua
siswa yang terkadang kurang konsentrasi atau fikiran melayang. Wajar
sekali anak itu ada lupanya, kalau diam seperti kuburan malah tidak
bagus, jadi siswa harus aktif, artinya aktif dalam hal positif.”**

Sedangkan dari hasil observasi yang dilakukan di SMP Wachid Hasyim 2
Surabaya pada saat pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak

berlangsung diperoleh data sebagai berikut:

111 gylastri, Guru Akidah Akhlak di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 01 Desember 2015.



Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Tabel 4.6

di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

Nama Guru : Ibu Sulastri Tanggal

Kelas

VI A Pengamat

: 26 Agustus 2015
: Susi Ardina

No

Aspek Yang Diamati

Skor

1 2

3

1.

. Memperhatikan situasi umum pembelajaran

1. Menenangkan terlebih dahulu situasi kelas
dan memadamkan setiap situasi yang
memancing keributan

2. Mengabsen siswa

3. Mengamati kebersihan kelas

4. Memimpin doa sebelum memulai pelajaran

. Mempersiapkan kemampuan siswa sebelum

mengajar

1. Pemberian pertanyaan kepada setiap siswa
tentang pelajaran yang telah diajarkan
sebelum pelajaran dimulai

2. Selalu menilai keaktifan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung

. Metode yang digunakan dalam proses

pembelajaran

1. Menyesuaikan metode yang dipilih dengan
materi yang akan disampaikan

2. Melihat kemungkinan situasi yang akan
dihadapi

3. Menyesuaikan dengan kemampuan yang
dimiliki guru dan siswa

. Penguasaan bahan pelajaran dan persiapan

media pengajaran sebelum pembelajaran

1. Memakai buku paket dan buku-buku lain
sebagai penunjang atau acuan

2. Mewajibkan siswa memiliki buku mata
pelajaran Akidah Akhlak

. Pemberian motivasi pada siswa

1. Selalu memberikan pujian terhadap peserta
didik yang aktif

2. Memberikan sangsi bagi siswa yang
melanggar disiplin
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3. Memberikan reward kepada siswa yang v
berprestasi
4. Menjaga sikap dan berusaha untuk v

berpenampilan yang meyakinkan

6 |F. Pengadaan evaluasi pembelajaran

1. Pemberian pertanyaan tentang pelajaran
yang diajarkan sebelumnya

2. Pemberian pertanyaan atau penguatan v
materi tentang pelajaran yang telah
diajarkan

Keterangan:

1 = Kurang Baik
2 = Cukup Baik
3 = Baik

4= Sangat Baik

Berdasarkan observasi dan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak di SMP Wachid Hasyim
2 Surabaya adalah berjalan sebagaimana mestinya. Artinya dalam kegiatan belajar
mengajar guru dapat menguasahi kelas, sehingga guru dapat menyampaikan materi
dengan baik dan siswa dapat dengan mudah menerima materi yang diberikan.
Disamping itu dari penggunaan beberapa metode yang dipilih oleh guru dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan dan siswa

aktif dalam mengikuti kegiatan belajar.
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C.Gambaran Umum Tentang Karakter Siswa di SMP Wachid Hasyim 2
Surabaya
Terkait dengan pembentukan karakter siswa di SMP Wachid Hasyim 2
Surabaya dapat dilihat dari wawancara yang kami lakukan kepada kepala sekolah
SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya yaitu Bapak Suwarsono sebagai berikut:

“Pembentukan karakter di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya, yakni
dengan pembinaan siswa diberi tanggung jawab tentang Kketertiban,
kebersihan. kita adakan sistem piket. Piket siswa kita siapkan buku tamu yg
menangani tentang tamu, membuka dan menutup pintu gerbang. Piket
terdiri dari 6 siswa sehari tiap kelas, siswi perempuan 4 tugasnya
membersinkan kelas dan siswa laki-laki 2 tugasnya membersihkan
halaman sekolah dan menyiram tanaman. Dengan demikan siswa terbiasa
dengan ketertiban harian. Piket siswa tersebut dipantau oleh guru piket,
memberi sangsi bagi siswa yang melanggar atau tidak mematuhi. Selain
itu guru piket juga memeriksa kelengkapan seragam dan siswa yang
terlambat. Jika ada siswa yang melanggar, maka sebagai sangsinya
mereka diberi tugas khusus sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan.
Yakni dengan memberinya nasihat atau menulis kalimat yang ditentukan
oleh guru piket sebanyak 50 kali. Jika dengan demikian tidak mempan
maka dengan membersihkan lingkungan sekolah, membersihkan got,
menyiram tanaman, dll. Hal tersebut dilakukan dalam rangka pembinaan
karakter siswa dalam hal tanggung jawab siswa terhadap apa yang
dilakukan. Tetapi yang menjadi penghambat dalam pembentukan karakter
tersebut bisa dikarenakan faktor lain diluar sekolah, yakni karena ekonomi
keluarga melemah, buruknya pergaulan siswa, dan lingkungan yang
kurang baik. Sehingga dapat memicu siswa untuk berbuat yang tidak
sesuai norma.

Program lain dalam pembentukan karakter yakni melalui
ekstrakulikuler, adapun ekstra kulikuler yang terdapat dalam sekolah ini
adalah silat, pamuka, drumb band, shalawat al banjari, dan tari-tarian.
Kegiatan ekstra kurikuler tersebut, selain untuk menambah pengetahuan
dan mengembangkan bakat siswa, juga untuk membentuk karakter siswa
dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus. Selain
ekstra kurikuler juga dalam membentuk karakter religius, sekolah
mempunyai program yakni pelaksanaan sholat dhuha, istighostah, dan
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membaca asmaul husna setiap hari selasa serta ziarah wali setiap setahun
sekali.”**?

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa banyak sekali
upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka pembentukan karakter siswa,
baik secara langsung atau tidak langsung. Namun dalam pembentukan karakter
masih ada beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Tidak menutup
kemungkinan pelanggaran dilakukan karena faktor luar sekolah yang

mempengaruhi, sehingga menjadi penghambat dalam pembentukan karakter siswa.

D. Penyajian Data

1. Data Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Agidah Akhlak

di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya
Pada bagian ini akan dipaparkan data tentang pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran akidah akhlak di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya. Untuk
mendapatkan hasil jawaban angket, langkah yang ditempuh adalah
menyebarkan angket kepada 62 responden sebagai sampel dalam penelitian ini.
Penyajian data pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak

dalam penelitian ini yang didapat dari angket adalah sebagai berikut:

12 Sywarsono, Kepala Sekolah SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 01 Desember 2015.
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Tabel 4.7
Distribusi Data Hasil Angket Responden

Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Akidah Akhlak

(Tabel X/Variable Bebas)

JUMLAH

49
49

48

48
46

47

49

50
46
50
47

46

46

49
48

48
49

48
48
48

48
47

46
49
49

47

50
45

50
44
44
48

10

5

5

5

5

9

5

5

5

5

4

4

4

5

5

5

5

5|44 ]5]|5

5|54 ]5]|5

5131455

513

S|414]14]5

SHINSNIF 4=5—=-5

513

5S|5|4]5]|5

513

5131455

51413

5

4

5

4

1

NO
RESPONDEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
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44
50

47

50
44
41

46
45
42

41

44
47

46

45

46

48

47

47

48
45

45

44
47

50
41

48

47

48

48
49

5

4

5
5
4
5

5

5
5

5

4

4

314

4

5

31414

5

4

5

5|4 |13]3]|5

513141415
5|44 3|4

5|5|4]14]5

4

513|435
5|13|4]4]5

5141344

S|4 |54]|4
5S|5|4]5]|5

5

513

314|344

5

5

33
34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
o1

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
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2. Data Tentang Karakter Siswa di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

Tabel 4.8
Distribusi Data Hasil Angket Responden

Tentang Karakter Siswa (Tabel Y/Variable Terikat)

JUMLAH

49
48

50
48

47

50
48

50
46

49

49
50
50
47

48
49

50
49
46

49
47

48

50
46

48
47

48

49
50
50
49

10

5

5

5
3]

5
5
5

5

5
5

5

5
5

5

9

5

5

5S|4 |55

5|54 15

5|54 |5
5|54 |5

5|54 |4

5S|5|5]|5

5S|5|5]|5

5

5S|5|5]5]|5

5S|4 |5]5]|4

5

5S|4 |5]4]5

5
5

5)

5S|4 |5]4]|5

5

5S|4 |514]5

513|5]|5

S|4|514]5

5

5S|5|5]5]|5

5S|4|5]5

1

NO
RESPONDEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

27

28
29
30
31
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50
48
50
47

49
49

46
48

48
44
45

43
47

48
47

47

49
46

49
48

47

48
45

49
50
45

49
48

49
49

50

5

5
5

5

5

5

5

5

5

5

4

5

5

5

5

5

5

5S|5|5]|5

5S|5|5]|5

51444
54|44

5|55 4

5|4 |54

5|4 |55

S|44 4

5S|5|5]|5

5S|5|5]5]|5
5|4 |55

5

5|4 |5]4]|5

5

54454
5/5[5|4]4

9
5

5|54 ]5]|5
5141415

5

5S|4 141]5

S|4 |514]|4

5

5

5

5S|5|5]4]5

5

5

5

32
33
34
35

36

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

57

58
59

60
61

62
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E. Analisis Data
1. Analaisis Data Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama adalah menggunakan
analisis prosentase yang berpedoman pada kriteria yang diajukan oleh
Suharsimi Arikunto.

Adapun rumus untuk mencari prosentase adalah sebagai berikut:
P=2XX100%
N 0
Keterangan:
P = Angka Prosentase
F = Frekuensi yang hendak dicari
113

N = Number of Case (Jumlah Responden)

Agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Pertanyaan item soal no 1
1. Apakah anda selalu masuk kelas ketika mata pelajaran akidah
No item akhlak?
Alternatife jawaban N F Prosentase

a. Selalu 56 90,32 %

b. Sering 6 9,68 %
1 c. Kadang-Kadang 62 0 0%

d. Jarang 0 0 %

e. Tidak Pernah 0 0%

113 suharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 246
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 90,32 % responden menjawab
selalu masuk kelas ketika mata pelajaran akidah akhlak, 9,68 % menjawab
sering masuk kelas ketika mata pelajaran akidah akhlak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu selalu masuk kelas ketika mata
pelajaran akidah akhlak adalah baik.

Tabel 4.10
Pertanyaan item soal no 2

No it 2. Apakah anda mengerti tujuan mempelajari akidah akhlak?
o em Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 47 75,81 %
b. Sering 15 24,19 %
2 c. Kadang-Kadang 62 0 0%
d. Jarang 0 0%
e. Tidak Pernah 0 0%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 75,81 % responden menjawab
selalu mengerti tujuan mempelajari akidah akhlak, 24,19 % menjawab sering
mengerti tujuan mempelajari akidah akhlak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang selalu mengerti tujuan mempelajari akidah
akhlak adalah baik.

Tabel 4.11
Pertanyaan item soal no 3

3. Apakah anda memperhatikan ketika guru menjelaskan materi
No item akidah akhlak?
Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 49 79 %
b. Sering 12 19,4 %
3 c. Kadang-Kadang 62 1 1,61 %
d. Jarang 0 0%
e. Tidak Pernah 0 0 %
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 79 % responden menjawab
selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan materi akidah akhlak, 19,44 %
menjawab sering memperhatikan ketika guru menjelaskan materi akidah
akhlak, 1,61 % menjawab kadang-kadang memperhatikan ketika guru
menjelaskan materi akidah akhlak. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden

yang selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan materi akidah akhlak

adalah baik.
Tabel 4.12
Pertanyaan item soal no 4
4. Apakah anda paham dengan materi yang diajarkan oleh guru
No item kalian?

Alternatife jawaban N F Prosentase

a. Selalu 44 70,97 %

b. Sering 9 14,52 %

4 c. Kadang-Kadang 62 9 14,52 %

d. Jarang 0 0%

e. Tidak Pernah 0 0%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 70,97 % responden menjawab
selalu paham dengan materi yang diajarkan oleh guru, 14,52 % menjawab
sering paham dengan materi yang diajarkan oleh guru, 14,52 % menjawab
kadang-kadang paham dengan materi yang diajarkan oleh guru. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu paham dengan

materi yang diajarkan oleh guru adalah baik.
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Tabel 4.13
Pertanyaan item soal no 5

5. Apakah anda suka dan lebih cepat memahami dengan
No item cara/metode guru mengajar?
Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 54 87,10 %
b. Sering 7 11,29 %
5 c. Kadang-Kadang 62 1 1,61 %
d. Jarang 0 0%
e. Tidak Pernah 0 0 %

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 87,10 % responden menjawab
selalu suka dan lebih cepat memahami dengan cara/metode guru mengajar,
11,29 % menjawab sering suka dan lebih cepat memahami dengan cara/metode
guru mengajar, 1,61 % menjawab kadang-kadang suka dan lebih cepat
memahami dengan cara/metode guru mengajar. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang selalu suka dan lebih cepat memahami
dengan cara/metode guru mengajar adalah baik.

Tabel 4.14
Pertanyaan item soal no 6

6. Ketika mata pelajaran akidah akhlak, apakah anda aktif
No item dikelas?
Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 30 48,39 %
b. Sering 18 29,03 %
6 c. Kadang-Kadang 62 14 22,58 %
d. Jarang 0 0 %
e. Tidak Pernah 0 0 %
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 48,39% responden menjawab
selalu aktif dikelas ketika mata pelajaran akidah akhlak, 29,03% menjawab
sering aktif dikelas ketika mata pelajaran akidah akhlak, 22,58% menjawab
kadang-kadang aktif dikelas ketika mata pelajaran akidah akhlak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu aktif dikelas ketika

mata pelajaran akidah akhlak adalah cukup baik.

Tabel 4.15
Pertanyaan item soal no 7
7. Apakah dalam kegiatan belajar mengajar anda terdorong
No item untuk mengetahui sesuatu yang baru?

Alternatife jawaban N - Prosentase

a. Selalu 40 64,52 %

b. Sering 13 20,97 %

7 c. Kadang-Kadang 62 9 14,52 %

d. Jarang 0 0%

e. Tidak Pernah 0 0%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 64,52% responden menjawab
selalu terdorong untuk mengetahui sesuatu yang baru dalam kegiatan belajar
akidah akhlak, 20,97% menjawab sering terdorong untuk mengetahui sesuatu
yang baru dalam kegiatan belajar akidah akhlak, 14,52% menjawab kadang-
kadang terdorong untuk mengetahui sesuatu yang baru dalam kegiatan belajar
akidah akhlak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden yang
selalu terdorong untuk mengetahui sesuatu yang baru dalam kegiatan belajar

akidah akhlak adalah cukup baik.
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Tabel 4.16
Pertanyaan item soal no 8

8. Dalam proses pembelajaran akidah akhlak, apakah anda
No it merasakan terciptanya hubungan yang erat antara guru dengan
o item
siswa, maupun siswa dengan siswa?
Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 41 66,1 %
b. Sering 15 24,2 %
8 c. Kadang-Kadang 62 6 9,68 %
d. Jarang 0 0%
e. Tidak Pernah 0 0%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 66,1 % responden menjawab
selalu merasakan terciptanya hubungan yang erat antara guru dengan siswa,
maupun siswa dengan siswa dalam proses pembelajaran akidah akhlak, 24,2 %
menjawab sering merasakan terciptanya hubungan yang erat antara guru dengan
siswa, maupun siswa dengan siswa dalam proses pembelajaran akidah akhlak,
9,68% menjawab kadang-kadang merasakan terciptanya hubungan yang erat
antara guru dengan siswa, maupun siswa dengan siswa dalam proses
pembelajaran akidah akhlak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden yang selalu merasakan terciptanya hubungan yang erat antara guru
dengan siswa, maupun siswa dengan siswa dalam proses pembelajaran akidah

akhlak adalah baik.
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Tabel 4.17
Pertanyaan item soal no 9
9. Dengan belajar akidah akhlak, apakah anda sadar dengan
No item perbuatan buruk yang telah kalian lakukan?

Alternatife jawaban N F Prosentase

a. Selalu 51 82,26 %

b. Sering 11 17,74 %

9 c. Kadang-Kadang 62 0 0%

d. Jarang 0 0%

e. Tidak Pernah 0 0%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 82,26 % responden menjawab
selalu sadar dengan perbuatan buruk yang telah dilakukan dengan belajar
akidah akhlak, 17,74% menjawab sering sadar dengan perbuatan buruk yang
telan dilakukan dengan belajar akidah akhlak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang selalu sadar dengan perbuatan buruk yang

telah dilakukan dengan belajar akidah akhlak adalah baik.

Tabel 4.18
Pertanyaan item soal no 10

No item | 10. Apakah anda termotivasi untuk berbuat baik setelah
mempelajari akidah akhlak?

Alternatife jawaban N F Prosentase

a. Selalu 54 87,10 %

b. Sering 8 12,90 %

10 c. Kadang-Kadang 62 0 0%
d. Jarang 0 0 %

e. Tidak Pernah 0 0 %
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 87,10 % responden menjawab
selalu termotivasi untuk berbuat baik setelah mempelajari akidah akhlak, 12,90
% menjawab sering termotivasi untuk berbuat baik setelah mempelajari akidah
akhlak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu
termotivasi untuk berbuat baik setelah mempelajari akidah akhlak adalah baik.
Setelah data sudah berubah prosentase kemudian dikelompokkan dalam
kalimat yang bersifat kualitatif, yaitu :
65%-100% = Tergolong baik
35%-65% = Tergolong cukup
20%-35% = Tergolong kurang

Kurang dari 20% = Tergolong tidak baik

Adapun analisis data tentang pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
akidah akhlak adalah sebagai berikut:

Tabel 4.19
Daftar jawaban tertinggi dari tiap item tentang pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran akidah akhlak di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

NO Pertanyaan Prosentase

1 Apakah anda selalu masuk kelas ketika mata pelajaran 90,32 %
akidah akhlak? Jawaban A

’ Apakah anda mengerti tujuan mempelajari akidah 75,81 %
akhlak? Jawaban A

3 Apakah anda memperhatikan ketika guru menjelaskan 79 %
materi akidah akhlak? Jawaban A

4 Apakah anda paham dengan materi yang diajarkan oleh 70,97 %
guru kalian? Jawaban A
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5 Apakah anda suka dan lebih cepat memahami dengan 87,10 %
cara/metode guru mengajar? Jawaban A
Ketika mata pelajaran akidah akhlak, apakah anda aktif 48,39 %
6 .
dikelas? Jawaban A
. Apakah dalam kegiatan belajar mengajar anda terdorong 64,52 %
untuk mengetahui sesuatu yang baru? Jawaban A
Dalam proses pembelajaran akidah akhlak, apakah anda 66,1 %
8 merasakan terciptanya hubungan yang erat antara guru
dengan siswa, maupun siswa dengan siswa? Jawaban A
9 Dengan belajar akidah akhlak, apakah anda sadar dengan 82,26 %
perbuatan buruk yang telah kalian lakukan? Jawaban A
10 Apakah anda termotivasi untuk berbuat baik setelah 87,10 %
mempelajari akidah akhlak? Jawaban A
JUMLAH 752 %

Hasil Penelitian di atas tentang pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran akidah akhlak di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya dengan jumlah
prosentase tertinggi sebagai jawaban ideal yaitu 752 %, dengan jumlah item

pertanyaan sebanyak 10. Adapun perhitungannnya adalah sebagai berikut:

752%
= =752%
10

Berdasarkan standart yang ditetapkan diatas, maka nilai 75,5% berada
diantara 65% - 100%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa pelaksanaan
pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

adalah tergolong “Baik”.
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2. Analisis Data Tentang Karakter Siswa di SMP Wachid Hasyim 2

Surabaya
Tabel 4.20
Pertanyaan item soal no 11
11. Ketika mendengar suara adzan, apakah anda akan segera

No item melaksanakan ibadah shalat?
Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 40 64,5 %
b. Sering 17 27,4 %
11 c. Kadang-Kadang 62 5 8,06 %
d. Jarang 0 0%
e. Tidak Pernah 0 0 %

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 64,5 % responden menjawab
selalu, segera melaksanakan ibadah shalat ketika mendengar suara adzan, 27,4
% menjawab sering, segera melaksanakan ibadah shalat ketika mendengar suara
adzan, 8,06 % menjawab kadang-kadang segera melaksanakan ibadah shalat
ketika mendengar suara adzan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden yang selalu segera melaksanakan ibadah shalat ketika mendengar
suara adzan adalah cukup baik.

Tabel 4.21
Pertanyaan item soal no 12

12. Apakah rasa penyesalan timbul apabila anda telah
No item melakukan dosa?
Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 57 91,9 %
b. Sering 5 8,06 %
12 c. Kadang-Kadang 62 0 0 %
d. Jarang 0 0%
e. Tidak Pernah 0 0 %
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 91,9% responden menjawab
selalu menyesal apabila telah melakukan dosa, 8,06% menjawab sering, segera
menyesal apabila telah melakukan dosa. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa responden yang selalu menyesal apabila telah melakukan dosa adalah

cukup baik.
Tabel 4.22
Pertanyaan item soal no 13
No | 13. Ketika mendapatkan tugas rumah apakah anda mengerjakannya?
item Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 49 79,03 %
b. Sering 11 17,74 %
13 |c. Kadang-Kadang 62 2 3,23 %
d. Jarang 0 0%
e. Tidak Pernah 0 0%
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 79,03 % responden menjawab

selalu mengerjakan tugas rumah, 17,74 % menjawab sering mengerjakan tugas
rumah, 3,23% responden menjawab kadang-kadang mengerjakan tugas rumah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu
mengerjakan tugas rumah adalah baik.

Tabel 4.23
Pertanyaan item soal no 14

14. Apabila nikmat Allah yang telah diberikan kepada anda hilang,
itl:(r)n apakah anda dengan lapang dada dan sabar menerimanya?
Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 47 75,81 %
b. Sering 15 24,19 %
14 |c. Kadang-Kadang 62 0 0%
d. Jarang 0 0%
e. Tidak Pernah 0 0%
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 75,81 % responden menjawab
selalu lapang dada dan sabar menerima hilangnya nikmat yang telah diberikan
Allah, 24,19 % menjawab sering lapang dada dan sabar menerima hilangnya
nikmat yang telah diberikan Allah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden yang selalu lapang dada dan sabar menerima hilangnya nikmat yang
telah diberikan Allah adalah baik.

Tabel 4.24
Pertanyaan item soal no 15

15. Sebelum berangkat ke sekolah apakah anda berpamitan
No item dengan orang tua?
Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 62 100 %
b. Sering 0 0%
15 c. Kadang-Kadang 62 0 0 %
d. Jarang 0 0%
e. Tidak Pernah 0 0%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 100 % responden menjawab
selalu berpamitan dengan orang tua ketika berangkat ke sekolah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu berpamitan dengan

orang tua ketika berangkat ke sekolah adalah baik.

Tabel 4.25
Pertanyaan item soal no 16
No item | 16. Apakah anda membantu orang tua ketika di rumah?
Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 48 77,42 %
b. Sering 13 20,97 %
16 c. Kadang-Kadang 62 1 1,61 %
d. Jarang 0 0%
e. Tidak Pernah 0 0 %
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 77,42 % responden menjawab
selalu membantu orang tua ketika di rumah, 20,97 % menjawab sering
membantu orang tua ketika di rumah, 1,61 % responden menjawab kadang-
kadang membantu orang tua ketika di rumah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang selalu membantu orang tua ketika di rumah
adalah baik.

Tabel 4.26
Pertanyaan item soal no 17

No | 17. Ketika ada orang yang lebih tua anda berbicara dengan sopan?
item Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 50 80,65 %

b. Sering 1L 19,35 %

17 |c. Kadang-Kadang 62 0 0%
d. Jarang 0 0%

e. Tidak Pernah 0 0%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 80,65 % responden menjawab
selalu berbicara dengan sopan ketika ada orang yang lebih tua, 19,35 %
menjawab sering berbicara dengan sopan ketika ada orang yang lebih tua.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu berbicara

dengan sopan ketika ada orang yang lebih tua adalah baik.
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Tabel 4.27
Pertanyaan item soal no 18

No | 18. Ketika teman kalian ada yang sakit, apakah anda menjenguknya?
item Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 47 75,81 %
b. Sering 15 24,19 %
18 |c. Kadang-Kadang 62 0 0%
d. Jarang 0 0%
e. Tidak Pernah 0 0%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 75,81% responden menjawab
selalu menjenguk ketika ada teman yang sakit, 24,19 % menjawab sering
menjenguk ketika ada teman yang sakit. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa responden yang selalu menjenguk ketika ada teman yang sakit adalah

baik.
Tabel 4.28
Pertanyaan item soal no 19
19. Setelah membeli jajan apakah anda akan membuang
No item sampahnya ke tempat sampah?
Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 51 82,26 %
b. Sering 11 17,74 %
19 c. Kadang-Kadang 62 0 0%
d. Jarang 0 0%
e. Tidak Pernah 0 0%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 82,26 % responden menjawab
selalu membuang sampah ke tempat sampah setelah membeli jajan, 17,74 %

menjawab sering membuang sampah ke tempat sampah setelah membeli jajan.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu membuang

sampah ke tempat sampah setelah membeli jajan adalah baik.

Tabel 4.29
Pertanyaan item soal no 20
20. Setelah selesai buang air kecil atau buang air besar apakah

No item anda menyiramnya sampai bersih?
Alternatife jawaban N F Prosentase
a. Selalu 58 93,55 %
b. Sering 4 6,45 %
20 c. Kadang-Kadang 62 0 0%
d. Jarang 0 0%
e. Tidak Pernah 0 0 %

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 93,55 % responden menjawab
selalu menyiramnya sampai bersih setelah selesai buang air kecil atau buang
air, 6,45 % menjawab sering menyiramnya sampai bersih setelah selesai buang
air kecil atau buang air. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden
yang selalu menyiramnya sampai bersih setelah selesai buang air kecil atau
buang air adalah baik.

Adapun analisis data tentang pelaksanaan mata pelajaran akidah

akhlak adalah sebagai berikut:
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Daftar jawaban tertinggi dari tiap item
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tentang karakter siswa di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya

No Pertanyaan Prosentase

1 Ketika mendengar suara adzan, apakah anda akan segera 64,5 %
melaksanakan ibadah shalat?

12 Apakah rasa penyesalan timbul apabila anda telah 91,9 %
melakukan dosa?

13 Ketika mendapatkan tugas rumah apakah anda 79,03 %
mengerjakannya?
Apabila nikmat Allah yang telah diberikan kepada anda 75,81 %

14 | hilang, apakah anda dengan lapang dada dan sabar
menerimanya?

15 Sebelum berangkat ke sekolah apakah anda berpamitan 100 %
dengan orang tua?

16 | Apakah anda membantu orang tua ketika di rumah? 77,42 %

17 Ketika ada orang yang lebih tua anda berbicara dengan 80,65 %
sopan?

18 Ketika teman kalian ada yang sakit, apakah anda 75,81 %
menjenguknya?

19 Setelah membeli jajan apakah anda akan membuang 82,26 %
sampahnya ke tempat sampah?

20 Setelah selesai buang air kecil atau buang air besar 93,55 %
apakah anda menyiramnya sampai bersih?
JUMLAH 821%

Hasil Penelitian di atas tentang karakter siswa di SMP Wachid Hasyim

2 Surabaya dengan jumlah prosentase tertinggi sebagai jawaban ideal yaitu

821%, dengan jumlah item pertanyaan sebanyak 10. Adapun perhitungannnya

adalah sebagai berikut:

821%
= =82,1%
10
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Berdasarkan standart yang ditetapkan diatas, maka nilai 82,1% berada
diantara 65% - 100%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa karakter
siswa di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya adalah tergolong “Baik”. Dan
untuk selebihnya 17,9% adalah tidak baik. Hal tersebut dikarekan faktor
lain yang mempengaruhinya misalkan faktor diluar sekolah, yakni karena
ekonomi keluarga melemah, buruknya pergaulan siswa, dan lingkungan
yang kurang baik. Sehingga dapat memicu siswa untuk berbuat yang tidak

sesuai norma.

3. Analisis Data Tentang Pengaruh Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Di SMP Wachid Hasyim 2
Surabaya

Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh mata pelajaran akidah
akhlak terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Wachid Hasyim 2
Surabaya menggunakan uji Pearson Product Moment. Sebelum mengadakan
perhitungan, terlebih dahulu membuat tabel kerja guna untuk memudahkan

perhitungan sebagai berikut:

Tabel 4.31
Hitung Pearson Product Moment
NO 2 2
RESPONDEN | % Y XY X Y
1 49 49 2401 2401 2401

49 48 2352 2401 2304

2
3 48 50 2400 2304 2500
4 48 48 2304 2304 2304
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5 46 47 2162 2116 2209
6 47 50 2350 2209 2500
7 49 48 2352 2401 2304
8 50 50 2500 2500 2500
9 46 46 2116 2116 2116
10 50 49 2450 2500 2401
11 47 49 2303 2209 2401
12 46 50 2300 2116 2500
13 46 50 2300 2116 2500
14 49 47 2303 2401 2209
15 48 48 2304 2304 2304
16 48 49 2352 2304 2401
17 49 50 2450 2401 2500
18 48 49 2352 2304 2401
19 48 46 2208 2304 2116
20 48 49 2352 2304 2401
21 48 47 2256 2304 2209
22 47 48 2256 2209 2304
23 46 50 2300 2116 2500
24 49 46 2254 2401 2116
25 49 48 2352 2401 2304
26 47 47 2209 2209 2209
27 50 48 2400 2500 2304
28 45 49 2205 2025 2401
29 50 50 2500 2500 2500
30 44 50 2200 1936 2500
31 44 49 2156 1936 2401
32 48 50 2400 2304 2500
33 44 48 2112 1936 2304
34 50 50 2500 2500 2500
35 47 47 2209 2209 2209
36 50 49 2450 2500 2401
37 44 49 2156 1936 2401
38 41 46 1886 1681 2116
39 46 48 2208 2116 2304
40 45 48 2160 2025 2304
41 42 44 1848 1764 1936
42 41 45 1845 1681 2025
43 44 43 1892 1936 1849
44 47 47 2209 2209 2209
45 46 48 2208 2116 2304
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46 45 47 2115 2025 2209
47 46 47 2162 2116 2209
48 48 49 2352 2304 2401
49 47 46 2162 2209 2116
50 47 49 2303 2209 2401
51 48 48 2304 2304 2304
52 45 47 2115 2025 2209
53 45 48 2160 2025 2304
54 44 45 1980 1936 2025
55 47 49 2303 2209 2401
56 50 50 2500 2500 2500
57 41 45 1845 1681 2025
58 48 49 po52 2304 2401
59 47 48 2256 2209 2304
60 48 49 2352 2304 2401
61 48 49 2352 2304 2401
62 49 50 2450 2401 2500
> 2906 2981 139845 136530 143493

Adapun langkah perhitungan tabel di atas dan perhitungan mencari

korelasinya adalah sebagai berikut:

a.

b.

Menjumlah subyek penelitian (kolom 1) diperoleh n = 62.
Menjumlah nilai X (kolom 2) diperoleh ) X = 2906

Menjumlah nilai Y (kolom 3) diperoleh )} Y = 2981

. Menjumlah nilai X . Y (kolom 4) diperoleh }; x .y = 139845

. Menjumlah nilai X? (kolom 5) diperoleh ¥, X* = 136530

Menjumlah nilai Y2 (kolom 6) diperoleh 3, Y? = 143493

(korelasi) dengan rumus:

. Mencari koefisien nilai hubungan antara variabel X dengan variabel Y
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_ n. YXY-CX). QY)
J{n. Yx’- (@ x)?}. {n. X¥*- (X Y)?}

r

[ = 62 . 139845—(2906) . (2981)
J{62. 136530~ (2906)2}. {62. 143493— (2981)2}

[ = 8670390—8662786
/(8464860—8444836} . {8896566—8886361}

7604
r=
{20024} . {10205}

7604

V204344920

_ 7604
14294,92637

r=0,531

h. Menginterpretasi nilai “r”’; dapat ditempuh dengan dua cara sebagaimana di
bawah ini:
1) Interpretasi cara sederhana menggunakan tabel koefisien korelasi “r”

Dari perhitungan di atas, telah berhasil kita peroleh nilai “r” sebesar
0,531. Jika kita perhatikan, maka indeks korelasi yang kita peroleh tidak
bertanda negatif. Hal ini dapat diartikan korelasi variabel X (pengaruh
mata pelajaran akidah akhlak) dengan variabel Y (pembentukan karakter
siswa) memiliki hubungan searah atau terdapat korelasi positif antara
kedua variabel tersebut, artinya pengaruh pengaruh mata pelajaran akidah

akhlak di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya hasilnya baik dan nilai

pembentuntukan karakter siswa juga mendapatkan nilai yang baik pula.
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Adapun untuk mengetahui tingkat hubungan, yakni dari hasil yang
diperoleh r = 0,531 pada N= 62, maka bila dikonsultasikan dengan tabel

€C 9

interpretasi nilai “r” product moment secara kasar sebagai berikut:

Tabel 4.32

Interpretasi Nilai “r” Product moment
Besarnya r Interpretasi
0,00 - 0,20 Sangat lemah atau rendah
0,20 - 0,40 Lemah atau rendah
0,40 - 0,70 Cukup atau sedang
0,70-0,90 Kuat atau tinggi
0,90 - 1,00 Sangat kuat atau tinggi

Nilai “r” sebesar 0,531 terletak antara 0,40 — 0,70. Berdasarkan
pedoman yang telah dikemukakan dalam tabel interpretasi koefisien
korelasi (nilai “r””) diatas, maka dapat disimpulkan bahwa korelasi antara
variabel X dengan variabel Y menunjukkan korelasi “cukup atau sedang”.
Dengan kata lain bahwa pengarun mata pelajaran akidah akhlak
memberikan cukup pengaruh terhadap pembentukan karakter siswa di
SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya.

2) Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai “r”” Product Moment
a) Langkah 1
Merumuskan hipotesis, baik hipotesis penelitian maupun statistik
sebagaimana berikut:

(1) Hipoteisis penelitian
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Ha: mata pelajaran akidah akhlak berpengaruh terhadap
pembentukan karakter siswa.
Ho: mata pelajaran akidah akhlak tidak berpengaruh terhadap
pembentukan karakter siswa.
(2) Hipotesis statistik
Ha: Mitung = Tabel
HO: Thitung < I'tabel
b) Langkah 2
Mencari df/db dengan rumus df = N-nr. Siswa yang kita teliti
atau yang Kita jadikan sampel penelitian sebanyak 62 siswa. Dengan
demikian N=62. Karena kita menggunakan 2 variabel maka nr = 2,
maka diperoleh df = 62-2 = 60.
c) Langkah 3
Konsultasi pada tabel nilai “r” product moment maka kita ketahui df
sebesar 60 diperoleh “r”” product moment pada taraf signifikansi:
5% = 0,250 (nilai yang mendekati)
1% = 0,325 (nilai yang mendekati)
d) Langkah 4
Membandingkan nilai rniwng dengan reper. Taraf signifikansi 5% adalah
Mhitung = Nabet = 0,531 = 0,250. Adapun untuk taraf signifikansi 1%

adalah rhiwng = raer = 0,531 > 0,325. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa baik untuk taraf signifikansi 5% maupun 1%,
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.
Dengan kata lain bahwa mata pelajaran akidah akhlak berpengaruh
terhadap pembentukan karakter siswa.
3) Interpretasi dengan menggunakan koefisien penentu
Penggunaan koefisien penentu bertujuan untuk menentukan
besarnya (koefisien determinan) sumbangan variabel X (pengaruh mata
pelajaran akidah akhlak) terhadap varibel Y (pembentukan karakter
siswa). Adapun perhitungannya sebagai berikut:
KP =r®.100%
= (0,531)%. 100%
=0,282 . 100%
=282%
Dengan demikian, pengaruh mata pelajaran akidah akhlak terhadap
pembentukan karakter siswa sebesar 28,2 % dan sisanya 71,8 ditentukan
oleh variabel lainnya.
4) Interpretasi dengan uji signifikansi (thitung)
a) Langkah 1
Menentukan kaidah pengujian sebagai berikut:
Jika thitung = tiaber, Maka signifikan

Jika thitung < tianer, maka tidak signifikan
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b) Langkah 2
Sebagaimana diketahui dari pencarian df/db di atas, maka diperoleh
df=60. Selanjutnya mengonfirmasi taraf signifikansi terhadap tiapel,
baik 5% maupun 1% maka diperoleh:
5% = 2,390
1% = 2,000

c) Langkah 3
Selanjutnya, hasil perhitungan korelasi di atas, dilakukan uji signifikan

dengan Uji T (t test) menggunakan rumus sebagai berikut:

N-—2
Lhitung =T 1_2

62 — 2
1—(0,531)2

60

thitung = (0,531 m
60

Lhitung = 0,531 071

8
Lhitung = 0,53183,565

Lhitung = 0,531.9,141

thitung = (153

Lhitung = 6,854

d) Langkah 4



122

Membandingkan nilai thiwng dengan twne. Taraf signifikansi 5%
adalah thiwng = travel = 6,854 = 2,390. Adapun untuk taraf signifikansi
1% adalah thiwng = tave = 6,854 = 2,000. Sehingga Ho yang
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh mata pelajaran akidah
akhlak terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Wachid Hasyim
2 Surabaya ditolak, sedangkan Ha yang menyatakan terdapat pengaruh
mata pelajaran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter siswa di
SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik untuk taraf
signifikansi 5% maupun 1%, pengaruh mata pelajaran akidah akhlak
terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Wachid Hasyim 2

Surabaya adalah signifikan.





